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ABSTRAK 

 

TALITHA PUTRI RAYLIA. Pengaruh Motivasi Berwirausaha, Perencanaan 

Berwirausaha, Faktor Penghambat Internal, Lingkungan, dan Self-Efficacy 

Terhadap Inkonsistensi Berwirausaha pada Generasi Z Kota Depok. Jurusan 

Administrasi Niaga Politeknik Negeri Jakarta 2026 

Fenomena inkonsistensi berwirausaha pada Generasi Z semakin banyak ditemukan, 

ditandai dengan usaha yang berhenti pada tahap perencanaan, promosi awal, atau 

tidak mampu bertahan dalam jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh motivasi berwirausaha, perencanaan berwirausaha, faktor 

penghambat internal, lingkungan, dan self-efficacy terhadap inkonsistensi 

berwirausaha pada Generasi Z di Kota Depok. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode asosiatif kausal. Data diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada 218 responden Generasi Z di Kota Depok yang memiliki 

pengalaman memulai atau menjalankan usaha. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan IBM SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial, perencanaan berwirausaha dan faktor 

penghambat internal berpengaruh signifikan terhadap inkonsistensi berwirausaha, 

sedangkan motivasi berwirausaha, lingkungan, dan self-efficacy tidak berpengaruh 

signifikan. Secara simultan, motivasi berwirausaha, perencanaan berwirausaha, 

faktor penghambat internal, lingkungan, dan self-efficacy berpengaruh signifikan 

terhadap inkonsistensi berwirausaha. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,608 

menunjukkan bahwa kelima variabel independen mampu menjelaskan 60,8% 

variasi inkonsistensi berwirausaha, sedangkan sisanya sebesar 39,2% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model penelitian. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

inkonsistensi berwirausaha pada Generasi Z dipengaruhi oleh kombinasi faktor 

psikologis dan kesiapan dalam menjalankan usaha, sehingga diperlukan 

perencanaan usaha yang matang serta kemampuan mengelola hambatan internal 

untuk meningkatkan keberlanjutan usaha. 

Kata Kunci: Motivasi Berwirausaha, Perencanaan Berwirausaha, Faktor 

Penghambat Internal, Self-Efficacy, Inkonsistensi Berwirausaha. 
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ABSTRACT 

 

TALITHA PUTRI RAYLIA. The Influence of Entrepreneurial Motivation, 

Entrepreneurial Planning, Internal Inhibiting Factors, Environment, and Self-

Efficacy on Entrepreneurial Inconsistency in Generation Z in Depok City. 

Department of Business Administration, Jakarta State Polytechnic 2026 

Entrepreneurial inconsistency among Generation Z has become increasingly 

common, as reflected in businesses that stop at the planning stage, initial promotion, 

or fail to sustain long-term operations. This study aims to analyze the influence of 

entrepreneurial motivation, entrepreneurial planning, internal inhibiting factors, 

environment, and self-efficacy on entrepreneurial inconsistency among Generation 

Z in Depok City. This research employed a quantitative approach with a causal 

associative method. Data were collected through questionnaires distributed to 218 

Generation Z respondents in Depok City who had experience in starting or running 

a business. The data were analyzed using multiple linear regression with IBM SPSS. 

The findings indicate that, partially, entrepreneurial planning and internal 

inhibiting factors have a significant effect on entrepreneurial inconsistency, while 

entrepreneurial motivation, environment, and self-efficacy do not have a significant 

effect. Simultaneously, entrepreneurial motivation, entrepreneurial planning, 

internal inhibiting factors, environment, and self-efficacy significantly influence 

entrepreneurial inconsistency. The coefficient of determination (R²) of 0.608 

indicates that these five independent variables explain 60.8% of the variation in 

entrepreneurial inconsistency, while the remaining 39.2% is influenced by other 

factors outside the research model. This study concludes that entrepreneurial 

inconsistency among Generation Z is influenced by a combination of psychological 

factors and entrepreneurial preparedness. Therefore, comprehensive business 

planning and the ability to manage internal barriers are essential to improve 

business sustainability. 

Keywords: Entrepreneurial Motivation, Entrepreneurial Planning, Internal 

Inhibiting Factors, Self-Efficacy, Entrepreneurial Inconsistency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Generasi Z lebih tertarik pada kewirausahaan sebagai hasil dari kemajuan 

teknologi digital dan media sosial. Kemudahan mendapatkan informasi, rendahnya 

hambatan masuk pasar, dan banyak konten kewirausahaan di platform digital 

seperti Instagram dan Tiktok telah membuat memulai bisnis menjadi lebih popular 

di kalangan remaja (Haliza & Hannes, 2025:660). Fenomena meningkatnya minat 

generasi Z untuk berwirausaha menunjukkan pergeseran perspektif generasi muda 

terhadap kewirausahaan, yang kini dilihat sebagai peluang yang dapat dimulai sejak 

usia muda daripada aktivitas yang sulit dan eksklusif. Berikut ini tabel Presentase 

Angkatan Kerja terhadap penduduk usia kerja (TPAK) menurut kelompok umur: 

Tabel 1. 1 Persentase Angkatan Kerja Terhadap Penduduk Usia Kerja (TPAK) 

Menurut Kelompok Umur 

IE-Kelompok 

Umur 

Persentase Angkatan Kerja Terhadap Penduduk Usia Kerja 

(TPAK) Menurut Kelompok Umur (Persen) 

2025 

Februari Agustus 

15-24 49.6 51.42 

25-34 78.58 78.94 

35-44 81.87 81.4 

45-54 83.12 82.49 

55-64 73.84 72.38 

65+ 49.13 48.56 

Total 70.6 70.59 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025 

Generasi Z adalah kelompok generasi yang lahir setelah generasi milenial dan 

lahir dari tahun 1997-2012. Mereka disebut sebagai digital natives karena mereka 

tumbuh bersama perkembangan teknologi digital dan internet sejak usia dini 

(Hassoun dkk., 2023:1). Pada tahun 2025, sebagian besar generasi Z berada pada 

usia produktif awal sekitar 13-38 tahun. Data tingkat partisipasi angkatan kerja 

menurut kelompok umur tahun 2025 pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa kelompok 
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usia ini akan tumbuh setiap tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin banyak 

generasi muda yang terlibat dalam ekonomi sejak usia dini. Hal ini menunjukkan 

bahwa generasi Z tidak hanya menjadi konsumen dari kemajuan ekonomi digital, 

tetapi juga mulai menjadi pelaku ekonomi yang aktif, termasuk mengakses berbagai 

peluang usaha yang lebih mudah ditemukan di era internet.  

Studi tentang generasi Z biasanya berfokus pada kelompok usia produktif 

awal. Studi menunjukkan bahwa aktivitas dan kesiapan berwirausaha generasi Z 

mulai berkembang pada rentang usia 18-25 tahun. Ini adalah masa ketika orang 

mulai memasuki dunia kerja, membangun kemandirian keuangan, dan mencoba 

berbagai peluang usaha. Mustari dkk. (2024:132) melakukan penelitian di 

Indonesia tentang niat bisnis dan tindakan bisnis dengan menggunakan responden 

generasi Z yang berusia 18-28 tahun. Selain itu Sudaryanto & Sylvana (2024) 

menggunakan rentang usia 17-27 tahun untuk menyelidiki karakteristik 

kewirausahaan generasi Z. Penelitian ini memfokuskan responden pada generasi Z 

usia 19-25 tahun karena mereka biasanya telah menyelesaikan sekolah menengah 

dan memasuki fase produktif awal, yang lebih terkait dengan aktivitas dan 

keberlanjutan usaha. 

Selain menunjukkan keterlibatan generasi Z dalam aktivitas ekonomi, 

distribusi jumlah penduduk berdasarkan wilayah juga memperlihatkan konsentrasi 

populasi generasi ini yang cukup besar di beberapa provinsi. Berdasarkan jumlah 

penduduk berdasarkan wilayah, menurut Badan Pusat Statistik (2020), Jawa Barat 

memiliki konsentrasi populasi generasi Z mencapai sekitar 12.965.399 jiwa yang 

jauh lebih besar dibandingkan dengan DKI Jakarta sekitar 2.678.252 dan beberapa 

provinsi lainnya. Perbedaan jumlah tersebut menunjukkan bahwa Jawa Barat 

menjadi salah satu pusat konsentrasi generasi Z di Indonesia.  

Jika dilihat lebih rinci pada tingkat kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Barat, 

distribusi generasi Z juga menunjukkan konsentrasi yang cukup besar di beberapa 

wilayah perkotaan. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2020) Kota Depok memiliki 

jumlah generasi Z sebanyak 535.616 jiwa, menunjukkan bahwa Depok adalah salah 

satu kota dengan konsentrasi populasi generasi Z yang cukup besar. Selain itu, 

banyaknya bisnis skala kecil yang berkembang di Kota Depok menunjukkan 
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aktivitas ekonominya. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2023), industri 

mikro kecil Kota Depok mencapai 15.180 unit usaha pada tahun 2023. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa Kota Depok memiliki potensi lingkungan kewirausahaan yang 

cukup besar bagi generasi muda. Dengan menjadi penyangga DKI Jakarta dan 

memiliki populasi generasi Z yang cukup besar, Kota Depok menjadi tempat yang 

tepat untuk melihat potensi dan kecenderungan generasi muda dalam aktivitas 

produktif, terutama dalam bidang kewirausahaan. Berikut jumlah usaha mikro yang 

ikut pelatihan DKUM Kota Depok tahun 2022- 2025: 

 

Gambar 1. 1 Jumlah Usaha Mikro Ikut Pelatihan DKUM 
Sumber: Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Depok, 2025 

Meskipun Kota Depok memiliki banyak potensi kewirausahaan, partisipasi 

bisnis dalam program pengembangan kapasitas masih berubah-ubah. Berdasarkan 

Gambar 1.1 sebagai informasi yang dikumpulkan oleh Dinas Koperasi dan Usaha 

Mikro (DKUM) Kota Depok, jumlah usaha mikro yang mengikuti pelatihan tercatat 

sebanyak 2.110 unit pada tahun 2022 dan sedikit meningkat menjadi 2.114 unit pada 

tahun 2023. Namun, pada tahun 2024, jumlah tersebut turun menjadi 1.800 unit, 

dan pada tahun 2025, Kembali turun menjadi 500 unit. Tidak semua pelaku usaha 

mampu mempertahankan keterlibatan yang berkelanjutan dalam proses 

pengembangan bisnis, seperti yang ditunjukkan oleh penurunan partisipasi dalam 

program pelatihan tersebut. Kondisi seperti ini menunjukkan bahwa ada 

kecenderungan terjadi ketidakkonsistenan atau ketidakstabilan dalam menjalankan 

aktivitas kewirausahaan. Fenomena ini dipengaruhi oleh faktor internal seseorang 

serta faktor eksternal, termasuk keyakinan seseorang terhadap kemampuan mereka 

0 500 1,000 1,500 2,000 2,500

2022

2023

2024

2025

Jumlah Usaha Mikro Ikut Pelatihan 
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untuk melakukan usaha. Akibatnya, sangat penting untuk memahami berbagai 

variabel yang memengaruhi keberlanjutan bisnis, terutama untuk generasi Z yang 

tinggal di Kota Depok.  

Meskipun generasi muda memiliki banyak potensi kewirausahaan, tidak 

semua orang yang memiliki minat dalam kewirausahaan dapat mempertahankan 

usahanya secara berkelanjutan. Studi menunjukkan bahwa minat ggenerasi Z untuk 

berwirausaha tidak selalu diikuti oleh keberlanjutan bisnis. Banyak usaha hanya 

berhenti di tahap perencanaan atau percobaan dan tidak berkembang menjadi bisnis 

yang berhasil (Shepherd dkk., 2021:5). Fenomena ini dikenal sebagai inkonsistensi 

berwirausaha, yaitu ketidaksesuaian antara niat berwirausaha, proses awal, yang 

dilakukan, dan keberlanjutan usaha selama periode waktu tertentu.  

Selain itu, praktik kewirausahaan di era teknologi semakin terlihat 

menunjukkan ketidaksamaan dalam berwirausaha oleh generasi Z. Perkembangan 

media sosial mendorong banyak orang untuk memulai bisnis online sebagai 

langkah awal untuk membangun citra bisnis. Salah satu bentuk promosi bisnis yang 

dikenal sebagai “coming soon”, di mana seseorang membuat akun bisnis, 

mengunggah logo, teaser produk, dan pengumuman tentang peluncuran bisnis. 

Berikut berita terkait banyak generasi Z yang membuka bisnis tetapi hanya sampai 

postingan “coming soon”.  

 

Gambar 1. 2 Fenomena Coming Soon 

Sumber: Platform Media Jurnalika News, 2024 

Namun, promosi awal sering kali tidak diikuti dengan kesuksesan bisnis yang 

berkelanjutan. Berdasarkan Gambar 1.2 banyak akun bisnis telah memposting 

rencana peluncuran bisnis mereka tetapi gagal mencapai tahap operasional atau 
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penjualan. Fenomena ini menunjukkan bahwa ada kesenjangan antara motivasi 

awal untuk memulai bisnis dan kesiapan untuk secara teratur merencanakan dan 

menjalankan bisnis. Dengan kata lain, beberapa usaha hanya berhenti pada tahap 

berkembang menjadi bisnis yang menguntungkan. 

Menurut penelitian sebelumnya, inkonsistensi dalam berwirausaha dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal individu. Salah satu faktor penting adalah 

motivasi berwirausaha, yaitu dorongan internal yang mendorong seseorang untuk 

memulai dan menjalankan usaha. Faktor-faktor internal lainnya termasuk keinginan 

untuk mandiri, kebutuhan akan pencapaian, dan harapan untuk memperoleh 

penghasilan Putra & Sudibia (2022). Namun, motivasi yang tinggi tidak selalu 

menjamin keberlanjutan bisnis jika tidak diikuti dengan kesiapan untuk mengelola 

dan mengembangkan bisnis.  

Perencanaan berwirausaha  merupakan komponen yang sangat penting dalam 

menentukan keberlanjutan bisnis selain motivasi. Perencanaan berwirausaha 

mencakup banyak hal, seperti perhitungan biaya dan risiko usaha, penentuan target 

pasar, dan strategi pemasaran. Perencanaan yang tidak tepat dapat menyebabkan 

bisnis yang telah dipromosikan sebelumnya tidak dapat berhasil Santoso dkk., 

(2021). 

Studi terbaru juga menemukan bahwa faktor penghambat internal adalah 

penyebab utama inkonsistensi berwirausaha generasi Z. Faktor-faktor ini terkait 

dengan elemen psikologis seperti perfeksionisme yang berlebihan, kecemasan 

terhadap risiko kehilangan sesuatu, dan ketakutan akan kegagalan (fear of failure). 

Setelah tahap perencanaan dan promosi awal, ketakutan dapat menghalangi 

seseorang untuk melanjutkan usaha (Setiari & Pradhana, 2025).  

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti lingkungan juga memainkan 

peran penting dalam menentukan keberlanjutan usaha seseorang. Lingkungan 

keluarga, sosial, dan bisnis seseorang dapat memengaruhi pola pikir mereka, 

dukungan, serta peluang mereka untuk berwirausaha. Lingkungan yang tidak 

mendukung dapat menurunkan kepercayaan diri dan konsistensi mereka dalam 

menjalankan usaha mereka, sehingga berpotensi meningkatkan inkonsistensi 

berwirausaha. 
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Sebaliknya, keyakinan seseorang terhadap kemampuan mereka sendiri, juga 

sangat penting. Mereka yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi cenderung lebih 

berani menghadapi tantangan, berani mengambil risiko, dan tekun dalam 

menjalankan usaha mereka. Di sisi lain, mereka yang memiliki tingkat self-efficacy 

rendah cenderung ragu dan mudah menyerah, yang dapat menyebabkan 

ketidakkonsistenan dalam berwirausaha (Nengseh & Kurniawan, 2021:156). 

Berikut presentase dari generasi Z terkait usaha mereka yang masih berjalan atau 

tidak: 

 

Gambar 1. 3 Survei Awal  
Sumber: Data diolah penulis, 2026 

 

Untuk mendapatkan pemahaman awal tentang fenomena tersebut, penulis 

melakukan survei awal terhadap 50 generasi Z yang sebelumnya mengunggah 

konten promosi bisnis dengan label “coming soon” di media sosial. Berdasarkan 

Gambar 1.3 hasil survei menunjukkan bahwa hanya 90% orang yang menjawab 

menyatakan bahwa usaha yang pernah mereka mulai tidak lagi berjalan, dan 10% 

menyatakan bahwa usaha tersebut masih berjalan hingga saat ini. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar usaha yang telah dipromosikan pada tahap 

awal tidak mencapai tahap keberlanjutan atau operasional.   

Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan media sosial untuk 

mempromosikan bisnis menunjukkan semangat kewirausahaan generasi Z, tetapi 

juga menunjukkan kesulitan untuk memperhatikan keberlanjutan bisnis. Faktor 

internal, seperti motivasi, perencanaan, dan hambatan internal, serta faktor 

eksternal, seperti lingkungan, memengaruhi inkonsistensi berwirausaha generasi Z. 
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Oleh karena itu, penelitian tambahan diperlukan untuk mempelajari komponen 

yang mempengaruhi ketidakkonsistenan dalam usaha generasi Z. 

Penelitian sebelumnya tentang inkonsistensi berwirausaha pada generasi Z 

biasanya menggunakan pendekatan kualitatif dan lebih berfokus pada fenomena 

dan penyebabnya. Sampai saat ini, belum ditemukan penelitian kuantitatif yang 

secara khusus menganalisis pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap 

inkonsistensi berwirausaha sebagai variabel dependen, khususnya pada generasi Z 

di Kota Depok.  

Oleh karena itu, penelitian yang dapat mengkaji secara empiris pengaruh 

faktor internal dan eksternal seperti motivasi berwirausaha, perencanaan 

berwirausaha, faktor penghambat internal, lingkungan, dan self-efficacy terhadap 

inkonsistensi berwirausaha pada generasi Z diperlukan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih terukur tentang hubungan antar variabel 

ini dalam konteks kewirausahaan generasi Z di Kota Depok dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif.  

Mengacu pada uraian latar belakang penulis diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengangkat topik yang relevan dengan fenomena 

Pengaruh Motivasi Berwirausaha, Perencanaan Berwirausaha, Faktor 

Penghambat Internal, Lingkungan, dan Self-Efficacy terhadap Inkonsistensi 

Berwirausaha pada Generasi Z Kota Depok.   

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang ditulis oleh penulis di atas, maka 

dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:  

a. Tingkat inkonsistensi yang tinggi dalam berwirausaha oleh generasi Z, yang 

ditunjukkan oleh banyaknya bisnis yang berhenti pada tahap awal atau setelah 

promosi tanpa mencapai tahap operasional dan keberlanjutan. 

b. Motivasi berwirausaha generasi Z tidak selalu berkelanjutan dan tidak 

sepenuhnya mampu mendorong individu untuk mempertahankan dan 

mengembangkan bisnis mereka saat menghadapi tantangan dan risiko bisnis. 

c. Generasi Z cenderung belum cukup matang dalam perencanaan berwirausaha, 

terutama dalam hal perencanaan produk, penentuan target pasar, strategi 
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pemasaran, dan pengelolaan risiko bisnis. Akibatnya, sulit untuk menjalankan 

bisnis yang baru didirikan. 

d. Generasi Z memiliki faktor penghambat internal, seperti ketakutan akan 

kegagalan (fear of failure), kecemasan terhadap risiko kehilangan sesuatu, dan 

kecenderungan perfeksionisme. Faktor-faktor ini dapat membuat mereka ragu 

untuk terus berusaha.  

e. Lingkungan yang kurang mendukung aktivitas kewirausahaan, baik dalam 

lingkungan keluarga, sosial, maupun usaha, dapat memengaruhi kepercayaan 

diri dan konsistensi individu dalam menjalankan usaha. 

f. Rendahnya self-efficacy (keyakinan diri) dalam berwirausaha menyebabkan 

orang kurang percaya diri dalam menghadapi tantangan bisnis dan cenderung 

menyerah, yang dapat menyebabkan ketidakkonsistenan dalam menjalankan 

usaha. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang dan identifikasi masalah yang 

telah diuraikan di atas, adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Apakah motivasi berwirausaha berpengaruh terhadap inkonsistensi 

berwirausaha pada generasi Z di Kota Depok? 

b. Apakah perencanaan berwirausaha berpengaruh terhadap inkonsistensi 

berwirausaha pada generasi Z di Kota Depok? 

c. Apakah faktor penghambat internal berpengaruh terhadap inkonsistensi 

berwirausaha pada generasi Z di Kota Depok? 

d. Apakah lingkungan berpengaruh terhadap inkonsistensi berwirausaha pada 

generasi Z di Kota Depok? 

e. Apakah self-efficacy berpengaruh terhadap inkonsistensi berwirausaha pada 

generasi Z di Kota Depok? 

f. Apakah motivasi berwirausaha, perencanaan berwirausaha, dan faktor 

penghambat internal, lingkungan, dan self-efficacy secara simultan berpengaruh 

terhadap inkonsistensi berwirausaha pada generasi Z di Kota Depok? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penulisan 

penelitian sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis pengaruh motivasi berwirausaha terhadap inkonsistensi 

berwirausaha pada generasi Z di Kota Depok 

b. Untuk menganalisis pengaruh perencanaan berwirausaha terhadap inkonsistensi 

berwirausaha pada generasi Z di Kota Depok 

c. Untuk menganalisis pengaruh faktor penghambat internal terhadap 

inkonsistensi berwirausaha pada generasi Z di Kota Depok 

d. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan terhadap inkonsistensi berwirausaha 

pada generasi Z di Kota Depok 

e. Untuk menganalisis pengaruh self-efficacy terhadap inkonsistensi berwirausaha 

pada generasi Z di Kota Depok 

f. Untuk menganalisis pengaruh motivasi berwirausaha, perencanaan 

berwirausaha, faktor penghambat internal, lingkungan, dan self-efficacy secara 

simultan terhadap inkonsistensi berwirausaha pada generasi Z di Kota Depok 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diperoleh seperti manfaat teoritis dan 

manfaat praktis sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan referensi akademik 

tambahan untuk penelitian kepustakaan tentang kewirausahaan, terutama yang 

berkaitan dengan fenomena inkonsistensi dalam berwirausaha mengenai 

generasi Z. Dari perspektif teoritis, penelitian ini membantu meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan tentang bagaimana faktor internal dan eksternal 

seperti motivasi berwirausaha, perencanaan berwirausaha, faktor penghambat 

internal, lingkungan, self-efficacy berpengaruh terhadap keberlanjutan dan 

konsistensi usaha. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai referensi untuk studi lebih lanjut yang mempelajari perilaku 

berwirausaha Generasi Z, terutama dalam hal usaha rintisan yang berhenti di 

tahap awal atau promosi baru-baru ini, menggunakan pendekatan kuantitatif.  
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi generasi Z, penelitian ini dapat menjadi evaluasi dan refleksi diri 

sebelum memulai dan mengembangkan bisnis yang berkelanjutan.  

2) Bagi institusi pendidikan dan pendamping kewirausahaan, penelitian ini 

dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat program pembinaan 

kewirausahaan yang lebih praktis dan berfokus pada keberlanjutan usaha 

untuk institusi pendidikan dan pendamping kewirausahaan.  

3) Bagi pelaku usaha pemula, studi ini dapat memberikan gambaran tentang 

apa yang perlu diperhatikan saat menjalankan bisnis untuk mengurangi 

risiko inkonsistensi dan meningkatkan peluang keberhasilan. 

4) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

dan rujukan empiris untuk menyelidiki subjek serupa dalam konteks yang 

lebih luas.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana Motivasi Berwirausaha, 

Perencanaan Berwirausaha, Faktor Penghambat Internal, Lingkungan, dan Self-

Efficacy berdampak pada Inkonsistensi Berwirausaha pada Generasi Z di Kota 

Depok. Hasil pengolahan data menggunakan IBM SPSS dari 218 responden 

menghasilkan kesimpulan berikut: 

a. Tidak terbukti bahwa motivasi berwirausaha memengaruhi konsistensi Generasi 

Z di Kota Depok. Ini menunjukkan bahwa keinginan untuk berwirausaha saja 

tidak cukup untuk mempertahankan keberlangsungan usaha. 

b. Terbukti bahwa Generasi Z di Kota Depok tidak sama dalam hal berwirausaha 

karena perencanaan berwirausaha. Mereka yang memiliki perencanaan bisnis 

yang lebih baik cenderung memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk 

menjalankan bisnis mereka secara teratur. Salah satu komponen penting dalam 

mendukung keberlanjutan bisnis adalah perencanaan, yang mencakup produk, 

target pasar, strategi pemasaran, dan elemen operasional. 

c. Faktor penghambat internal terbukti memengaruhi inkonsistensi berwirausaha 

pada Generasi Z di Kota Depok. Ketakutan terhadap kegagalan, keraguan 

terhadap kemampuan diri, kekhawatiran terhadap penilaian sosial, serta 

ketidakpastian masa depan menjadi faktor yang dapat menyebabkan individu 

tidak konsisten dalam menjalankan usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa 

hambatan yang berasal dari dalam diri memiliki peran yang besar dalam 

memengaruhi keberlanjutan usaha yang dijalankan oleh Generasi Z. 

d. Lingkungan tidak terbukti memengaruhi inkonsistensi berwirausaha pada 

Generasi Z di Kota Depok. Kondisi lingkungan keluarga, lingkungan sosial, 

lingkungan ekonomi, maupun lingkungan usaha belum menjadi faktor yang 

menentukan konsistensi responden dalam menjalankan usaha. Hal ini 

menunjukkan bahwa keputusan untuk melanjutkan atau menghentikan usaha 

lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain di luar lingkungan. 
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e. Self-efficacy tidak terbukti memengaruhi inkonsistensi berwirausaha pada 

Generasi Z di Kota Depok. Keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya 

belum mampu menjelaskan tingkat konsistensi dalam menjalankan usaha. 

Dengan demikian, kepercayaan diri yang dimiliki seseorang belum tentu diikuti 

oleh kemampuan untuk mempertahankan usaha secara berkelanjutan. 

f. Motivasi Berwirausaha, Perencanaan Berwirausaha, Faktor Penghambat 

Internal, Lingkungan, dan Self-Efficacy secara simultan terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap Inkonsistensi Berwirausaha pada Generasi Z di Kota Depok. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama kelima variabel 

independen mampu menjelaskan variasi Inkonsistensi Berwirausaha. 

Berdasarkan nilai Standardized Coefficients Beta, Faktor Penghambat Internal 

(Fear of Failure) memiliki nilai koefisien beta terbesar dibandingkan variabel 

independen lainnya, sehingga menjadi variabel yang paling dominan dalam 

model penelitian ini. 

5.2 Saran  

Berdasarkan temuan hasil penelitian tentang pengaruh motivasi berwirausaha, 

perencanaan berwirausaha, faktor penghambat internal, lingkungan, dan self-efficacy 

terhadap inkonsistensi berwirausaha pada Generasi Z di Kota Depok, peneliti 

menyarankan hal-hal berikut: 

a. Saran bagi Generasi Z yang Berwirausaha  

Generasi Z yang berwirausaha disarankan untuk memberikan perhatian lebih 

terhadap perencanaan usaha dan kesiapan dalam menghadapi hambatan internal, 

karena kedua variabel tersebut terbukti berpengaruh terhadap inkonsistensi 

berwirausaha. Perencanaan usaha perlu dilakukan secara sistematis, mulai dari 

analisis peluang usaha, perencanaan produk atau layanan, penentuan target pasar, 

strategi pemasaran, hingga perencanaan operasional dan keuangan. Selain itu, 

Generasi Z perlu membangun kesiapan mental dalam menghadapi kemungkinan 

kegagalan, ketidakpastian, dan risiko usaha agar tidak mudah menghentikan 

usaha ketika menghadapi hambatan. 
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b. Saran bagi Dinas Koperasi dan UMKM Kota Depok 

Dinas Koperasi dan UMKM Kota Depok disarankan untuk mengembangkan 

program pembinaan yang berfokus pada peningkatan kemampuan perencanaan 

usaha dan penguatan kesiapan mental wirausaha muda. Program dapat berupa 

pelatihan penyusunan rencana usaha, analisis pasar, strategi pemasaran, 

pengelolaan keuangan, serta pendampingan dalam menghadapi risiko dan 

kegagalan usaha. Pendekatan tersebut diharapkan dapat membantu Generasi Z 

menjalankan usaha secara lebih terencana dan mampu menghadapi hambatan 

yang muncul selama proses berwirausaha. 

c. Saran bagi Perguruan Tinggi dan Lembaga Pendidikan 

Perguruan tinggi dan lembaga pendidikan disarankan untuk memperkuat 

program kewirausahaan yang memberikan pengalaman praktis kepada 

mahasiswa, khususnya dalam penyusunan dan penerapan perencanaan usaha 

serta kesiapan menghadapi risiko dan kegagalan. Kegiatan seperti business 

incubation, kompetisi bisnis, mentoring, dan praktik kewirausahaan dapat 

diarahkan tidak hanya pada penciptaan ide bisnis, tetapi juga pada kemampuan 

menyusun rencana usaha yang realistis dan mempersiapkan mahasiswa 

menghadapi berbagai hambatan dalam menjalankan usaha. 

d. Saran bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian mengenai 

Inkonsistensi Berwirausaha dengan mempertimbangkan variabel lain yang 

belum diteliti dalam penelitian ini. Variabel yang dapat dipertimbangkan antara 

lain literasi kewirausahaan, resiliensi, entrepreneurial mindset, dukungan 

finansial, pengalaman berwirausaha, maupun faktor lainnya. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan karakteristik responden, wilayah 

penelitian, metode, atau indikator yang berbeda untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Inkonsistensi 

Berwirausaha. 
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